BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kekerasan seksual pads perempuan banyak tegadi i maswvarakat,
kekerasan seksual juga tidak hanya terjadi di ruang publik saja tetapi dapat
terjadi di lingkungan pendidikan ataupun di tempal kerja. Pelakunya pun tok
hanya dor kalangan nmsmmhtl;hkm orang terdekat kita pun dapat
menjadi pelakin pelccehan’ atou kekerassn seksual. Tak sedikit kasus
pelecehan seksual terjadi dan orang eckitar don terdekat kita. Mulai dari
dmw!md;hﬂ.‘nﬂhlﬁhwi‘ guru yang melecelkan murid hingga rekan
kerja vang malum teman satu kantor. Tak hmjm itu saja, kekerasan

selsual jugs dapat l‘ﬂqﬂd] di dalam hul:nm.gnnpmmm ynglak sedikit dari
korbannyn berujung pada bunuh diri (Sumber : cring

Menurut catatatan tahunan (CATAHU) Komisi ‘\Insilmﬂ M Kekerasan
terhadap Perempuan (Komnas Perempuan) 2022, sebanyak 338.496 kasus
kekermsan berbasis gender dilaporkan selama tzhun 2021 (Sumber :
hm}. Komnas perempuan juga mmcauﬁpdz kurun waktu 2015-
2020 terdapat 11.975 kasus kekemsan tethadap perempuan yang terjadi di
ranah privat. Menurut Sistem Informasi Dﬂ!lnn.ﬁmwn Perempuan dan
Anak {Simfoni PPA) yang digagas Kementerian WMFHEHM
dan Perlindungan Anak (KemenPPPA) kasus kekerasan seksual menempati
uritan yang paling tinggi sehagai jenis kekerasan yang dialami korbannya,
sebanyak 11.016 kasus diikuti oleh kekerasan fisik, mencapai 9.019 kasus,
dan kekerasan ps:klammmm Sepanjang tahun 2022
terdapat 26.112 kasus kekerasan terhadap anak dan perempuan. Dan jumlah
kasus itu. perempuan menjadi korban vang paling banvak yaitu sebanyak
23.684 orang dibandingkan dengan korban laki-laki sebanyvak 4.394 orang.

SIMFONI-PPA mencatat korban kekerasan seksuzl banyak terjadi pada
usia remaja awal 13-17 tahun yvang mana perempuan dan anak menjadi yang
paling rentan menjadi korban kekerasan seksual, yang mana kebanyakan
berasal dari orang terdekat seperti teman. Banyaknya kasus kekerasan seksual




vang terjodi di masyarskat membuat banyak sutradara tertank untuk
memfilmkannya.

Film merupakan bagian dan media komunikasi massa yang sering kali
digunakan sebagai media penggambaran kehidupan sosial dalam masyarakat,
Bittner (Rakhmat, 2003 dalam Ardionto, 2007), menyatakan komunikasi
massa adaloh pesan yang dikomunikasikan melalyi media massa pada
sejumlah bessr orang. Media mmiﬂﬁn terbagi menjadi dua, yaitu media
cetak seperti am‘qi--habar. buiku, dan majalab, yang kedua adalah media
elektronik seperti rndul., Hﬂﬂﬁ dan film. Film mdln menjadi  sarana
komunikasi yung paling efektif dalam menyompaiken suafu pesan.

“Film sdalah w;mg bergerak, atau biasa diariilan sebagai gambar
yang terbuat dari celluloid yang mspmﬂﬂﬂjﬂlﬂﬂljﬂng bamyak, yang
ﬁﬂu digerakkan melalui cahayanya yang kual !ﬂ. tampak seperti gambar
hidup (Siregar. 1989: 9). Sedangkan, Menurut Himawan Pratista (2008)
mengatakan definisi film adaleh media audio visual yang menggabungkan
kﬂﬂ.w, yaitu unsur numtif don unsur sinematik. Unsur nuﬂffaeudln
berhubangan dengan tema sedangkan unsur sinematik berhubungan dengan
jalan geritn atau alur ceritanya, yang runtun dari awal hingga akbir. Film
merpakan sarana komuntkas vang tdak lepas dan hubungan antara film
dan masyarakat, Film merupakan salah satu media massa komunikasi dalam
bentuk sudio visual yong memiliki konsep cerita. Selain it sebagui media
komuniknsi massa film memiliki fungsi sebagai alal menyampaikan pesan
dalam bentuk informasi, edukasi dan hibumn.

Banyak film-film Indonesia yang mengangkat kekerasan dan pelecehan
seksual, Yaitu, Penyalin Cahaya (2021), Pasir Berbisik (2001), 27 Step of
May (2018), Seperti Dendam Rindu Harus Dibayar Tuntas (2021,

Dengan keunggulan film yang dapat menampilkan objek yang dapat
dilihat dengan mata felanjung atan secara lanpsumg.  film mampu
memvisualkan objek yang besar maupun vang kecil. Salah satu film tentang
kekerasan dan pelecehan seksual yang menarik untuk diteliti adalah Film
Like and Share. Like and Share adalah film drama dewasa Indonesia tahun

(]



2022 vang ditulis dan disutradarni oleh Gina S, Noer. Pada han pertama
penayvangan di bioskop, film ini berhasil mendapatkan 15.627 penonton. Ada
beberapa keunikan mengapa film Like and Share menarik untuk diteliti salah
satunya adalah remaja yang kecanduan pomografi dan suka mengeksplorasi
sisi terang-gelapnya dunia remaja. Selain itu, juga film “Like and Share™
banyak masuk ke dalam npominasi penghargaan film salah  satunya
mendapatkan penghargasn di W:..:ﬂmkn Asian Film Festival 2023
(Amirullah, 2023).

Penulis ‘memilih film ini dikorenskon film ini sangat menggambarkan
remaja di masa m:umpymgmwk dolam masa-masa tanggung dan
gemar mengeksplomsi hal-hal baru disaat mereka seding dalam proses
pﬂm&nu dari anak-apak menjadi orang .dewasa adalsh muosa-masa yang
cukup sulit. Tekanan dari lingkungan sekitar mereka dan sefing merasa
cemas membuat semakin besarmya keinginan remajga untuk hidup bebas dari
m anak-anak di usia remaja terkodang bisa bertindak tinpa ﬁ_ﬂmikir
panjang dan melakukan hal-hal beresiko, yang bisa membahayakan masa
depummh_ Ditambah lag dengan adonya internet yang u_mnih.eﬁkan

nmﬁmf‘ﬂu.lmn mengakses segala bentuk mfumnﬁ,

Pada saat mi banyak remajn Indonesia vang Mli budays barat
dangan gaya kehidupan bebas.. gayn berpacaran yung menjumis ke arah
seksual sering terjadi pada remojs saat ini, bahkan melakukan hubungan
seksual tanpa adanya ikatan pernikahan sudah menjadi hal yang tidak asing
lagi. Penelition mi bertujuan untuk mengetabui representasi  kekerasan
seksual yang terdopat dalaom film Like and Share. Teon vang digunokan
berdasarkan kekerasan seksual yang ditampilkan dalam film Like and Share,
kekerasan vang ditampilkan dalam ini bentuknyva bersifat mental dan fisik.
Namun pada umumnya, kekerasan merupakan suatu tindakan yang secara
langsung maupun tidak langsung dapat merugikan orang lain. Penelitian in
menggunakan metode kualitatif yang dikemukakan oleh John Fiske. melalui
level realitas, level representatif dan level ideologi yaitu dengan teknik



dokumentasi mengamati secara langsung keseluruhan tanda dan lambang
vang terdapat pada film tersebut.

1.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belokang yang telah disampaikan oleh peneliti, maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana kekerasan seksual
direpresentasikan dalam film Like 33

kekerasan seksual
tor apa saja yang

1.4 Sistematika Penulisan
Dalam pembahasan ini, sistematika dibagi menjadi lima bab, keseluruhan
dari bab ini saling berkaitan dan mendukung satu sama lain, diantaranya
sebagai berikut :
BAB 1 PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian serta sistermatika penulisan.



BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini membahas tentang landasan teori dan penelitian terdahulu
share.
BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

sh-langkah yang digunakan dalam
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